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ABSTRACT

To learn something well, we need
hear, see, ask questions about it, and disct
with others. Not only that, teachers need to
it", that is to describe something in their o
way, to show their example, to try to pract
their skills and to do tks that demand tr
knowledge they have gained. Problems ta
studied in this research are: a. How to impr
learning outcomes penjaskes especially sc
game using cooperative learning methods
students SDN 44 Lubuk Anau? b. The si
taken to improvehe outcome of the guidance
January 201672 This research is a research ¢
(action research) Because research done to
the problem of learning in class. This rese:
also includes descriptive research, becaus
describes how a learning tectue is applied an
how desired results can be achieved. Accor
to Oja and Sumarjan (in point sugiarti, 1997
there are four different types of action resea
namely: (1) teacher action research a:
researcher, (2) collaborative action researc)
research of interlinked simulative action.
experimental social action research. In this ac
research uses collaborative research forms
teacher training eyes and in the teaching
learning process in the classroom as a teact
the teachenf training eye while peneiti acts
an observer, the full responsibility of acti
research is observer (researcher). Data Ang
Technique, To know the effectiveness o
method in learning activities need to be held
analysis. In this researchsing qualitative
descriptive analysis technique, that is a rese

method that is describe reality or facts
accordance with the data obtained with the
to know learning achievements achieved ¢
also to obtain student responses to lear
activities and student activities during
learning process To analyze the success ra
percentage of students' success after the les
process each round is done by giving evalue
in the form of practice test at the end of e
round. This analysis iscalculated by usin
simple statistic that is: For learning maste
There are two categories of mastery learning
is individual and classical. Based on the guidz
of the implementation of teaching and learr
curriculum 1994 (Depdikbud, 1994) thitudents
have complete learning when the class gets
who have reached the absorption. From
results of learning activities that have been ¢
for three cycles and based on the er
pembahaan and analysis that has been don
be concluded as fols: Learning by the methc
of learning play methods have a positive img
in improving student learning achievem
characterized by the improvement of stuc
learning completeness in each cycle, cyc
(61,54%), cycle 1l (89,74%), while for affecti
aspect that is cycle | (84,62%), cycle Il (100
Application of learning method of play meth
have positive influence, that can increase stu
learning motivation which is indicated by t
average of students' answers which states
students are intested and interested in learn
method of play method so that they
motivated to learn.
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UPAYA MENINGKATKAN KELINCAHAN DAN KECEPATAN
DALAM BERMAIN
SEPAK BOLA DI SDN 44 LUBUK ANAU

ABSTRAK

Hasil belajar siswa pada mata pelajarasiklus | dan dua pertemuan pada siklus II.
PKn di SD Negeri No0.09 Parit KecamatarPenelitian ini menggunakan model
Sungai Apit Kabupaten Siak masih di bawapembelahajaran CTL sebagai objek
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkanpenelitiannya. Instrumentasi yang digunakan
Hal ini disebabkan dalam pembelajaran gurdalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
kurang memiliki kemampuan melakukan modetes yang dianalisis dengan prosentasi.
pembelajaran yang sesuai, sehingga siswa kurang Hasil penelitian menunjukkan bahwa
termotivasi dalam belajar. Upaya yang dilakukahasil belajar siswa pada siklus | pertemuan |
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalattalah 55,71% dan pada siklus | peretmuan Il
melalui model pembelajaran CTL. Adapuradalah 65%. Pada siklus Il pertemuan | adalah
tujuan dari penelitian ini adalah untuk80,36% dan pada siklus Il pertemuan Il adalah
meningkatkan hasil belajar siswa dalan85%.
pembelajaran PKn. Pelaksanaan pembelajaran PKn  dengan

Jenis penelitian yang digunakan yaitunenggunakan model pembelajaran CTL pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subyekiklus | belum dapat meningkatkan hasil belajar
penelitian guru dan siswa kelas V sebanyak Z8swa. Pada siklus Il penggunaan pembelajaran
orang vyaitu laki-laki sebanyak 16 orang dafTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
perempuan sebanyak 12 orang. Penelitian isésuai dengan kriteria baik. Dengan demikian,
dilaksanakan di SD Negeri No0.09 Paripembelajaran PKn dengan model pembelajaran
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak, yanGTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terdiri dari dua siklus yaitu dua pertemuan paddengan baik.

Kata Kunci: kelincahan, kecepatan, sepak bola

| PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Sepak boldimasukkan ke dalam gawang yang dijaga
adalah salah satu jenis olah raga yang sanga&brang penjaga gawang (goal keeper). Olah raga
digemari orang seluruh dunia. Olah raga inhi menjadi sangat menarik karena selain hanya
sangat universal. Selain digemari orang laki-lakhemperebutkan sebuah bola dilapangan dengan
olah raga ini juga digemari para perempuan tidakenggunakan kaki tetaspi juga terlihat gaya-gaya
hanya tua muda bahkan anak-anak. Sejak tahp@rmainannya dalam memperebutkan bola untuk
1990 an olah raga ini mulai digunakan untuknemasukkan bola ke dalam gawang lawan. Oleh
para wanita meskipun sebelumnya olah raga ikarena olah raga ini melibatkan banyak orang

hanya diperuntukkan bagi kaum pria. tentunya kerjasama team yang baik sangat
Olah raga ini melibatkan 11 orangdibutuhkan selain teknik bermain yang baik.
dalam satu teamnya. Untuk menjadi pemenang Hanya para atlet sepak bola mana

dalam suatu pertandingan harus melawan satagara yang sukses membina karier di bidang
team lainnya di lapangan . para pemain sepakah raga ini. Tentunya diperlukan usaha dan
bola memperebutkan sebua bola untulatihan yang keras untuk menjadi atlet sepak bola
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yang handal dan professional. “goallll...... I"diperlukan oleh individu pemain untuk
teriakan ini sungguh identik dengan sepakbolditerapkan dalam kerja sama antara pemain. Tiap
siapapun yang berteriak “ goal” dapat dipastikapemain harus punya kemampuan DK4,
akan mengangkat tangan, berdiri, wajamaksudnya daya tahan tubuh, kekuatan,
mendongak, mulut terbuka lebar, mata berbinakelenturan, kecepatan dan kelincahan. Ke 5
binar, hati berbunga-bunga dan diakhiri dengaiaktor ini harus dimiliki para pemain untuk
tengok kanan, tengok kiri sambil mengulurkamengembangkan ke posisi puncak.
tangan dan suara gemuruh. Dari kelima faktor tersebut yang menarik
Hal ini sungguh kontradiksi dengaruntuk dikaji bersama adalah faktor kecepatan dan
sebagian orang yang ada di tempat yang satkelincahan. Kecepatan dan kelincahan ini dapat
yang tidak bisa berteriak” goal..” mereka duduklibentuk dari dalam diri (pembawaan) atau dari
diam, kaget, gelisah, kecewa, dengan tangan Idar diri (karena mampu mengkombinasikan dari
depat mulut, sambil menggit jari dengan mukaegala teknik yang dimiliki). Mempunyai
yang pucat. Sebagian lain berteriak langkakecepatan dan kelincahan yang lebih, bagi setiap
mengutuki,  menyumpahi, protes keraspemain merupakan mudah dan sukses untuik
pemandangan seperti ini selalu ada di dalamencetak gol, dan mempertahankan kemasukan
permaianan sepak bola, baik di kampondyola. Dengan kemampuan kecepatan dan
halaman rumah, sekolah , lapangan kecil atau kiklincahan akan memudahkan pemain tersebut

stadion yang megabh. dalam rangka membawa bola (menggiring bola)
Olahraga ini juga dilakukan anak kecilke hadapan gawang lawan.
anak-anak, remaja , pemuda , orang dewasa, Seorang pemain yang mempunyai

priba bahkan wanita. Sepak bola sunggukelincahan dan kecepatan yang bagus, bola yang
popular di mata masyarakat, dari pelosik desdgiring bagaikan lekat di kaki dan tentu mudah
hingga kota besar di seluruh dunia. Sepak bafaelewati halangan lawan dan tidak mudah
merupakan olah raga yang simple, sederhana dé#ikelabuhi lawan. Berdasarkan uraian-uraian
murah. Bahkan hampir tidak memerlukan biayaliatas , cabang olah raga bola sepak bola menarik
Namun bila pertandingan yang professional, olalmtuk dikaji bersama sehingga perkembangan
raga ini biayanya bisa terbesar dari aneka cabasgpak  bola.lndonesia  semakin  diminati
olah raga lainnya. Untuk mengelola  damasyarakat sekaligus mampu duduk sejajar
menghidupi sebuah klub sepak bola bisdengen club-club di negeri luar. Sedangkan
memakan biaya milyaran rupiah. masalah yang khusus menarik untuk dibahas

Di satu pihak sepak bola dikatakarbersama dengan juduUpaya Meningkatkan
hampir tidak memerlukan biaya, karena alat dakelincahan dan Kecepatan Dalam Bermain
sarana yang dibutuhkan hanya satu benda buBspak Bola Pada Siswa Kelas V SDN 44 Lubuk
dan tanah lapang. Benda bulat yang disebut ba\amau’.

itu bisa bola yang mahal, (bola karet), bola Berdasarkan latar belakang diatas
plastic, jeruk bali (keprok) atau jerami, kertasmaka dirumuskan suatu maslaah sebagai berikut:
serabut kelapa, yang pengelola haruk) bagaimana peningkatan prestasi penguasaan

mengadakan studi banding, harus tanggap akdasar-dasar sepak bola bagi siswa dengan
anak asuhnya, mau belajar dari pengalamaliterapkannya  metode  demonstrasi?  2)
pahit, sekaligus berusaha membuktikaBagaimanakah pengaruh metode demonstrasi
pengelolaan yang lebih professional. terhadap motivasi belajar dasar-dasar sepakbola
Bila dikaji bersama pola permainan sepagada siswa kelas V SD Negeri 44 Lubuk Anau ?
bola. Itu sederhana, pola permainan hanya Sesuai dengan permasalahan diatas,
menyerang  (Attacktion), = mempertahankapenelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui
(defention) dan menyusun posisi strategi inpeningkatan prestasi belajar dasar-dasar bermain
keahlian dan keterampilan masing-masingepak bola pada siswa setelah diterapkan metode
pemain tampak jelas, kemauan membawa bolalemonstrasi. 2) Mengetahui pengaruh motivasi
menggiring bola, merebut bola,belajar dasar-dasar bermain sepak bola pada
mempertahankan bola, mengecoh lawan, sangiéwa setelah diterapkan metode demonstrasi.
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I METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitianterhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
tindakan &ction research) Karena penelitian serta memperbaiki kondisi dimana praktek

dilakukan  untuk  memecahkan  masalapembelajaran tersebut dilakukan (dalam
pembelajaran di kelas. Penelitian ini jugaMukhlis, 2003:3)
termasuk penelitian deskriptif, sebab Observasi terbagi dalam dua putaran,

menggambarkan bagaimana suatu tekndkmana pada masing-masing putaran dikenal
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hapirilaku yang sama ( alur kegiatan yang sama)
yang diinginkan dapat dicapai. dan membahas satu sub pokok bahasan yang
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam titikdiakhiri dengan tes praktek di akhir masing-
sugiarti, 1997:8) ada 4 macam bentuk penelitiamasing putaran. Dibuat dalam dua putaran
tindakan, yaitu : (1) penelitian tindakan gurdimaksudkan untuk memperbaiki system

sebagai peneliti, (2) penelitian tindakampengajaran yang dilaksanakan.

kolaboratif, (3) penelitian tindakan simulatif Instrument yang digunakan dalam
terinteratif. (4)  penelitian tindakana sociapenelitian ini terdiri dari: Yaitu seperangkat
eksperimental. rencana dan pengaturan tentang kegiatan

Dalam  penelitian  tindakan  ini pembelajaran pengelolaan kelas, serta penilaian
menggunakan bentuk penelitian kolaboratifiasil belajar. Rencana Pembelajaran (RP). Yaitu
dengan guru mata diklat dan di dalam proseserupakan perangkat pembelajaran yang
belajar mengajar dikelas yang bertinak sebagdigunakan sebagai pedoman guru dalam
pengajar adalah guru mata diklat sedangkanengajar dan disusun untuk tiap putaran.
peneiti bertindak sebagai pengamat, penangguiMasing-masig RP berisi kompetensi dasar,
jawab penuh  penelitian tindakan  adalamdicator pencapaian hasil belajar, tujuan

pengamat (peneliti). Tujuan utama darpembelajran khusus dan kegiatan belajar

penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasihengajar.

pembelajaran di kelas dimana peneliti secara Lembar Observasi Kegiatan Belajar

penuh terlibat dala penelitan mulai darMengajar. Lembar observasi pengelolahan

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksietode = demonstrasi, untuk  mengamati
Dalam penelitian ini  penelitian bekerjakemampuan guru dalam mengelola

sama dengan guru mata diklat, kehadirgpembelajaran. Lembar observasi aktivitas siswa
peneliti sebagai guru di tengah-tengah prosesin guru untuk mengamati aktivitas siswa dan
belajar mengajar sebagai  pengamajuru selama proses pembelajaran.
diberitahukan kepada siswa. Dengan cara ini Angket ini digunakan untuk mengetahui
diharapkan adanya kerja sama dari seluruh siswpakah siswa-siswa tersebut menyenangi model
dan bisa mendapatkan data yang seobjekgiEmbelajaran yang ditawarkan penulis.
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. Tes ini disusun berdasarkan tujuan
Tempat penelitian adalah tempat yangembelajaran yang akan dicapai, digunakan
digunakan dalam melakukan penelitian untulkintuk mengukur kemampuan pemahaman materi
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian iniang diajarkan. Tes praktek ini diberika setiap
bertempat di SDN 44 Lubuk Anau. akhir putaran. Lembar observasi  penilaian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnyidnerja siswa ranah psikomotor. Lembar
penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkaombservasi penilaian kinerja siswa ranah afektif.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari Data-data yang diperlukan  dalam
tahun ajaran 2016. penelitian ini diperoleh melalui observasi
Subyek penelitian adalah siswa-siswpengolahan metode demonstrasi, observasi
kelas V SDN 44 Lubuk Anau pada Januari 201&ktivitas siswa dan guru angket motivasi siswa
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakadan tes praktek.
Kelas (PTK). Menurut tim Pelatih Proyek Untuk mengetahui efektifan suatu metode
PGSM, PK adalah suatu bentuk kajian yandalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yanganalisa data. Pada penelitian ini menggunakan
dilakukan untuk meningkatkan kemantapateknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu suatu
rasional dari tindakan mereka dalammetode penelitian yang bersifat menggambarkan
melaksanakan tugas, memperdalam pemahani@nyataan atau fakta sesuai dengan data yang
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diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
prestasi belajar yang dicapai sisw juga untui&tau persentase keberhasilan siswa setelah proses
memperoleh respon siswa terhadap kegiatdelajar mengajar setiap putarannya dilakukan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama prosd#mngan cara memberikan evaluasi berupa tes
pembelajaran praktek pada setiap akhir putaran.

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap perencanaan ada tahap ipenjelasan dan arahan karena model tersebut
peneliti mempersiapkan pembelajaran yanguasih dirasakan baru oleh siswa.
terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif Dengan menerapkan metode Demonstasi
1 dan alat-alat pengajaran yang mendukundiperoleh nilai rata-rata presentasi belajar siswa
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasidalah 76,15 dan ketuntasan belajar mencapai
pengelolahan pembelajaran metode demostr&di,54 % atau ada 32 siswa dari 30 siswa sudah
dan lembar observasi aktivitas siswa. tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajhahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa
untuk siklus | dilaksanakan pada tahun ajardmelum tuntas belajar, karena siswa yang
2016 kelas V dengan jumlah siswa 30 siswamemperoleh nilai>70 hanya sebesar 61,54%
Adapun proses belajar mengajar mengacu palddih kecil dari persentase ketuntasan yang
rencana pelajaran yang telah dipersiapkadikehendaki yaitu sebesar 85%.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan  Hal ini disebabkan karena siswa masih
dengan pelaksanaan belajar mengajar. merasa baru dan belum mengerti apa yang

Aspek-aspek yang mendapatkan criterdimaksud dan digunakan guru dengan
kurang baik adalah memotivasi siswamenerapkan model pembelajaran metode
menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolagemonstrasi. Ranah Psikomotor, Siswa yang
waktu dan siswa antusias. Keempat aspek yangendapat nilai 60 tidak ada, Siswa yang
mendapat penilaian kurang baik di atasnendapat nilai 70 sebanyak 15 (38,46%), Siswa
merupakan suatu kelemahan yang terjadi pagtang mendapat nilai 80 sebanyak 24 (61,54%),
siklus I. dan akan dijadikan bahan kajian untuBerarti siswa yang mendapat nilai diatas 70
refleksi dan revisi yang akan dilakukan padgebanyak 61, 54%, secara klasikal termasuk
siklus 1. kategori belum tuntas.

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas Ranah Afektif, Siswa yang mendapat nilai
guru dan siswa bahwa aktivitas guru yang paling sebanyak 6 (15,38%), Siswa yang mendapat
dominant pada siklus | adalah menjelaskanilai B sebanyak 26 (66,6%), Siswa yang
materi yang sulit, membimbing dan mengamatnendapat nilai A sebanyak 7 (17,95%)
siswa dalam menemukan konsep. Aktivitas lain Berarti siswa yang mendapat nilai diatas C
yang persentasenya cukup besar adalah membssbanyak 84,62%, secara klasikal termasuk
umpan balik/evaluasi/Tanya jawab, menjelaskatategori tuntas.

materi yang sulit dan  membimbing siswa Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
merangkum pelajaran vyitu masing-masingnengajar  diperoleh informasi dari hasil
sebesarl8,3 % danl13,3 %. pengamatan sebagai berikut. 1 Guru kurang

Sedangkan aktivitas siswa yang palingaik dalam memotivasi siswa dan dalam
dominan adalah mengerjakan/memperhatikanenyampaikan tujuan pembelajaran. 2. Guru

penjelasan guru yaitu kurang baik dalam pengelolaan waktu. 3
22,5 %. Aktivitas lain yang persentasenya cukup Siswa kurang bisa antusias selama
besar adalah bekerja dengan sesama anggpémnbelajaran berlangsung.

kelompok, diskusi antar siswa dengan guru, dan Pada tahap in peneliti

membaca bukup yaitu masing-masing 18,8 %mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
dan 11,5 %. Pada siklus |, secara garis besardiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif
kegiatan belajar mengajar dengan metodgan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain
pembelajaran kooperatif model demonstragiu juga dipersiapkan lembar observasi

sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun perpangelolaan pembelajaran metode demonstasi
guru masih cukup dominant untuk memberikadan lembar observasi siswa.
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Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Adapun aktivitas siswa yang mengalami
pengajar. Adapun proses belajar mengajaeningkatan aalah memperhatikan peragaan
mengacu pada rencana pelajaran dengétR,1%) menyajikan hasil pembelajaran (4,6%),
memperhatikan revisi pada siklus I, sehinggmenanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%)
kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidalan berlatih bersama siswa lain (10,8%).
terulang lagi pada siklus II. Analisis data penelitian Siklus |1I,

Pada akhir proses belajar mengajar sisviBanah Psikomotor, Siswa yang mendapat nilai
diberi tes formatif 1l dengan tujuan untuk60 tidak ada, Siswa yang mendapat nilai 70
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalasebanyak 4 (10,36%), Siswa yang mendapat nilai
proses belajar mengajar yang dilakukar80 sebanyak 24 (61,53%). Siswa yang mendapat
Instrument yang digunakan adalah tes praktek Hilai 90 sebanyakll (28,21%), Berarti siswa
Adapun data hasil penelitian pada siklus Iyang mendapat nilai diatas 70 sebanyak 89,74%,
adalah tampak aspek-aspek yang diamati paslkecara klasikal termasuk kategori tuntas. Ranah
kegiatan belajar mengajar (siklus 1) yangAfektif, Siswa yang mendapat nilai C tidak ada,
dilaksanakan oleh guru dengan menerapka&iswa yang mendapat nila8 sebanyak 13
metode pembelajaran metode Demonstraé@3,33%). Siswa yang mendapat nilai A
mendapatkan penilaian yang cukup baik dasebanyak 26 (66,67%)
pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian Berarti siswa yang mendapat
tidak terdapat nilai kurang. nilai diatas C mencapai 100% secara klasikal

Namun demikian penilaian tersebut beluntermasuk kategori tuntas. Mengingat hasil
merupakan hasil yang optimal, untuk itu adabservasi selama siklus Il nilai yang diperoleh
beberapa aspek yang perlu mendapatkaiswa dalam  penilaian  kinerja  ranah
perhatian untuk penyempurnaan penerapgsikomotorik 89,74% memperoleh nilai diatas 70
pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek terselidn ranah afektif 100% memperoleh nilai diatas
adalah memotivasi siswa, membimbing sisw& secara keseluruhan ranah psikomotorik dan
merumuskan kesimpulan/menemukan konseapnah afektif telah tercapai ketuntasan belajar,
dan pengelolaan waktu. maka penelitian ini diakhiri pada siklus I

Dengan penyempurnaan aspek-aspek Refleksi, Pada tahap ini akan dikaji apa
di atas daam penerapan metode demontrgsing telah terlaksana dengan baik maupun yang
diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yamgasih kurang baik dalam proses belajar mengajar
telah mereka pelajari dan mengemukakadngan  penerapan  pembelajaran  metode
pendapatnya sehingga mereka akan lebdemonstrasi. Dari data-data yang telah diperoleh
memahami tentang apa yang telah merekiapat diuraikan sebagai berikut: 1. Selama
lakukan. Tampak bahwa aktivitas guru yuangroses belajar mengajar guru telah melaksanakan
paling dominant pada siklus Il adalahbsemua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
membimbing dan mengamati siswa melakukameberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
latihan yaitu 25%. Jika dibandingkan dengapersentasae pelaksanaannya untuk masing-
siklus | aktivitas ini mengalami peningkatan. masing aspek cukup besar. 2. berdasarkan data

Aktivitas guru yang mengalami penurunarmasil pengamatan diketahui bahwa siswa akiif
adalah memberi umpan balik (16,6%)selama proses belajar berlangsung. 3.
menjelaskan/melatihn menggunakan alat (11,7). Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikasudah mengalami perbaikan dan peningkatan
hasil kegiatan (8,2%) dan membimbing siswaehingga menjadi lebih baik. 4.Hasil belajar
memperbaiki kesalahan (6,7%). Sedangkasiswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.
untuk aktivitas siswa yang paling diminan padMelalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siklus Il adalah praktik menggunakan alat yaitpembelajaran pertemuan terbimbing memiliki
(21%). Jika dibandingkan dengan siklus Idampak positif dalam meningkatkan prestasi
aktivitas ini  mengalami peningkatan aktivitadelajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
siswa yang mengalami penurunan adalahantapnya pemahaman siswa terhadap materi
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guyang disampaikan guru (ketuntasan belajar
(17,9%). Diskusi antar siswa / antara siswmeningkat dari siklus I, dan IlI) untuk ranah
dengan guru (13,8%), mempraktekkan yangsikomotor yaitu 61,54%,84,62 % dan 100 % .
relavan dengan KBM (7,7%) dan merangkunpada siklus Il ketuntasan belajar siswa secara
pembelajaran (6,7%). klasikal telah tercapai.
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Kemampuan ur& langkah metode demonstrasi dengan baik. Hal

dalam Mengelola Pembelajaran ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktiviteentaranya aktivitas membimbing dan mengamati
siswa dalam proses belajar mengajar dengarswa dalam mempraktikkan hasil pembelajaran
menerapkan metode demonstrasi dalam setia@njelaskan/melatih menggunakan alat,
siklus mengalami peningkatan. Hal inimemberi umpan balik dalam prosentase untuk
berdampak positif terhadap prestasi belajar sisvadtivitas di atas cukup besar.
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya Berdasarkan analisis angket siswa dapat
nilai rata - rata siswa pada setiap siklus yamgjketahui bahwa tanggapan siswa termasuk
terus mengalami peningkatan. positif. Ini ditunjukkan dengan rata-rata jawaban

Berdasarkan analisis data, diperolekiswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajardmerminat dengan model pembelajaran model
dengan model pembelajaran metode demonstrashonstrasi.
paling dominan adalah belajar dengan sesama Hal ini menunjukkan bahwa siswa
anggota kelompok, memberikan respopn positif terhadap model
mendengarkan/memperhatikan penjelasan gupembelajaran metode demonstrasi, sehingga
dan diskusi antara siswa/antara siswa dengaiswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswggat. Jadi dapat disimpulkan bahwa  dengan
dapat dikategorikan aktif. diterapkannya metode demonstrasi dapat

Sedangkan untuk aktivitas guru selameeningkatkan motivasi belajar siswa.

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

IV KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajararmengajar lebih efektif dan lebih memberikan
yang telah dilakukan selama tiga siklus dahasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan
berdasarkan seluruh pembahaan serta analisesan sebagai berikut:
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai Untuk melaksanakan metode pembelajaran
berikut : metode bermain memerlukan persiapan yang
Pembelajaran dengan metode pembelajaraokup matang, sehingga guru harus mampu
metode bermain memiliki dampak positif dalanmenentukan atau memilih topik yang benar-
meningkatkan prestasi belajar siswa yangenar bisa diterapkan dengan metode bermain
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belagalam proses belajar mengajar sehingga
siswa dalam setiap siklus, vyaitu siklus diperoleh hasil yang optimal.

(61,54%), siklus Il (89,74%), sedangkan untuk Dalam rangka meningkatkan  prestasi
ranah afektif yaitu siklus | (84,62%), siklus llbelajar siswa, guru hendaknya lebih sering
(100%) melatih siswa dengan berbagai metode

Penerapan metode pembelajaran metogengajaran, walau dalam taraf yang sederhana,
bermain mempunyai pengaruh positif, yaitwimana siswa nantinya dapat menemukan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yangengetahuan baru, memperoleh konsep dan
ditunjukkan dengan rata-rata jawaban siswketerampilan, sehingga siswa berhasil atau
yang menyatakan bahwa siswa tertarik damampu memecahkan masalah-masalah yang
berminat dengan metode pembelajaran metodéadapinya.
bermain sehingga mereka menjati termotivasi Untuk penelitian yang serupa hendakny
untuk belajar. dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh

Dari hasil penelitian yang diperolehhasil yang lebih baik.
dari uraian sebelumnya agar proses belajar
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